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Abstract
Online media currently has a very important role in conveying information to the public. Especially during the
COVID-1§@ndemic which requires the implementation of social distancing, it is necessary to have a solution,
especially in the world of education that minimizes the occurrence of face-to-face meetings, then learning media
that utilize information and communication technology to support online learning, such as media (platforms).
Google Classroom, Edmodo, Zenius, Zoom Meeting, Teams and others are wmf used as learning media in the
community. This study uses a Systematic Literature Review (SLR), which is a research method to identify,
evaluate and interpret all relevant research results related to certain research questions, ceffZin topics, or
phenomena that are of concern to the author. The theory used is new media or online media as a product of
Ehnology-mediated communication with digital computers which consist of a combination of various elements.
New media is media that uses the internet, technology-based online media, flexible character, interactive potential
and can function privately and publicly. Learning through the use of online media is expected to provide
convenience for educators and students because of the availability of various supporting facilities in new ways of
[B:rning provided by online media.

Keywords: Online media; learning media; COVID-19 pandemic; social distancing; systematic literature review

Abstrak

Media daring (online) saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam menyampaikan informasi kepada
khalayak. Di masa pandemi COVID-19, penerapan social distancing@memerlukan adanya solusi  yang
meminimalisir terjadinya pertemuan tatap muka. Media pembelajaran lalu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk menunjang pembelajaran sf&ra online, seperti media platform Google Clasroom, Edmodo,
Zenius, Zoom Meeting, Teams dan mlaiu, Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR)
atau kajian studi kepustakaan, yaitu metode penelitian untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan interpretasi
terhadap semua hasil penelitian yang relevan terkait pertanfian penelitian tertentu, topik tertentu, atau fenomena
yang menjadi perhatian penulis. Teori yang digunakan new medifitau media online sebagai produk dari
komunikasi yang termediasi teknologi dengan komputer digital yang di dalamnya terdiri dari gabungan berbagai
elemen. New media merupakan media yang menggunakan internet, berbasis teknologi, berkarakter fleksibel,
berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun secara publik. Hasil penelitian ini adalah
Pembelajaran melalui pemanfaatan media online diharapkan memberikan kemudahan bagi dosen maupun
mahasiswa dengan tersedianya berbagai fasilitas pendukung dalam cara belajar baru yang diberikan oleh media
online.
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PENDAHULUAN

Pandemi @Fonavirus Disease 2019 (COVID-19) sampai saat ini belum terbendung
penyebarannya yang telah melanda lebih dari 215 negara di dunia sehingga menjadi tantangan
tersendiri bagi dunia pendidikan untuk mencari solusi p@hbelajaran yang aman dari penyebaran virus
tersebut. Penerapan physical distancing pada kehidupan new normal menjadi tantangan tersendiri bagi
di dunia pendidikan yang biasanya mempertemukan pendidik dengan siswa dalam proses belajar
menfjjar secara tatap muka.

Di era new normal saat ini, dunia pendidikan dipaksa beradaptasi dengan cefg}. Masa-masa transisi
pembelajaran harus menggunakan metode online. Perguruan tinggi berusaha mencari solusi terkait
bagaimana proses belajar mengajar di era new normal bisa tetap dilangsungkan, tanpa mengabaikan
perafffpsen sebagai pengajar dan mahasiswanya.

Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah telah melarang perguruan tinggi
melaksanakan perkuliahan tatap muka (konvensional) dan memerintahkan untuk menyelenggarakan
perkuliahan atau pembelajaran secara dalam jaringan (daring) atau online melalui Surat Edaran
Kemendikbud Dikti No. | tahun 2020. Perguruan tinggi dituntut untuk dapat menyelenggarakan
pembelajaran secara online (Firman, F., & Rahayu, S., 2020). (64]

Pembelajaran daring menggunakan memerlukan kerjasama antara dosen dan mahasiswa agar
kegiatan kuliah bisa berjalan efektif. KelfgEhasilan pembelajaran ditentukan dari berbagai komponen
yang saling berinteraksi, diantaranya dosen, mahasiswa, tujuan materi, metode, dan strategi
pembelajaran (Rahman, A. M., Mutiani, M., & Putra, M. A. H. 2019).

Pembelajaran secara online selama masa pandemi CCEJID-19 membuat sektor pendidikan
mengalami perubahan besar. Para pendidik harus dEfat beradaptasi dengan lingkungan yang
mengharuskan mereka mengajar melalui media online. Menurut Moore, Dickson-Deane, & Galyen
(2011) pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampn memunculkan interaksi pembelajaran.

Adaptasi dalam pengajaran melalui daring akibat Pandemi COVID-19 telah memberikan
pengalaman Ejru bagi dosen dalam mengajar melalui berbagai platform seperti google classroom,
google meet, zoom cloud, dan beragam aplikasi belajar lainnyE}secara online. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan juga menghadirkan program befljar melalui TVRI. Namun, media televisi merupakan
med{F8atu arah (one way communication) yang belum dapat menjawab kualitas capaian pembelajaran.

Ada sekitar 65 perguruan tinggi di Indonesia yang telah melaksanakan pembelajaran daring untuk
mengantisipasi penyelfEn COVID-19 (CNN Indonesia, 2020). Perkuliahan diselenggarakan dengan
mencegah pertemuan fisik antara mahasiswa dengan dosen maupun mahasiswa dengan mahasiswa
(Firman, F., & Rahayu, S., 2020). Menurut Milman (2015) penggunaan teknologi digital
memungkinkan mahasiswa dan dosen melaksanakan perkuliahan walaupun mereka di tempat yang
berbgla.

Jamaluddin, D., Ratnasih, T., Gunawan, H., & Pauji§}, E. (2020) menyatakan pembelajaran daring
memiliki kekuatan, tantangan dan hambatan tersendiri. Hambatan proses belajar secara online seperti
fasilitas teknologi, jaringan internet, kesiapan dosen sebagai pendidik dan konten belajar yang baik
haruf§egera dicarikan solusinya.

Pada tataran pelaksanaannya, pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat-perangkat
mobile seperti smarphone atau telepon adroid, laptop, komputer, tablet, dan iphone yang dapat
dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan diffina saja (Gikas & Grant, 2013) saat
perguruan tinggi melaksanakan work from home (WFH) secara daring (Darmalaksana, 2020).
Pembelajaran secara daring telah menjadi tuntutan sejak beberapa tahun terakhir (He, Xu, & Kruck,
2014).

Pembelajaran secara dflfing diadakan bukan hanya karena pandemi COVID-19, tetapi juga
memang sangat dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 (Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho,
E., 2019). Penggunaan teknologi mobile mempunyai sumbangan besar dalam lembaga pendidikan,
termasuk di dalamnya pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh (Korucu & Alkan, 2011). Berbagai
fledia online dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring,
menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology (Enriquez, 2014; Sicat, 2015;
Iftakhar, 2016)
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gengan pemanfaatan tehnologi dalam pembelajaran, diharapkan pembelajaran akan lebih bisa
diarahkan pada upaya perbaikan secara terus menerus, efektif, benar, dan objektif. Pemanfaatan
teknologi ini akan memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk melakukan berbagai macam modeling
8lam menerapkan kegiatan pembelajaran. Menyikapi hal tersebut, seorang pendidik yang berperan
sebagai aktor utama dalam pendidikan tidak boleh tutup mata. Pendidik saat ini harus lebih pintar dan
cerdas dibandingkan para siswanya dalam menyikapi perkembangan teknologi yang semakin melesat.
Untuk itu pendidik dapat dengan if§htif mengaplikasikan media online dalam pembelajaran digital.

Penelitian ini berfokus pada media pembelajaran online sebagai solusi belajar di masa pandemi
COVID-19, bagi mahasiswa untuk meningkatkan minat belajar. Media pembelajaran online dengan
berbagai variasi platform-nya menawarkan metode belajar yang menarik sesuai dengan fungsi vang
ditawarkan masing-masing platform tersebut khususnya dalam situasi pafZmi COVID-19 maka dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh dosen sebagai seorang pendidik untuk menciptakan suasana
pemZhjaran yang kondusif menarik dan kreatif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat atas pentingnya media
pembelajaran online sebagai solusi belajar baru di era Pandemi COVID-19. Media pembelajaran online
bukan saja sebagai sarana informasi dan hiburan secara informal namun bisa menjadi sarana
pembelajaran secara formal di bidang akademik.

KERANGKA TE(RI

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori media baru yaitu istilah yang dimaksudkan
untuk mencakgg) kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi di
akhir abad ke-20. Untuk mengakses Internet, seseorang membutuhkan koneksi internet dan piranti keras
seperti komputer, smariphone dan lain sebagainya. Internet yang dianggap sebagai gabungan dari
beberapa bentuk media dan fasilitas email, website, newsgroup, e-commerce dan sebagainya
(Liefpuw, 2006:221).

New media atau media online didefinisikan sebagai produk dari komunikasi yang termediasi
teknologi yang terdapat bersama dengan komputer digital (Creeber dan Martin, 2009). Definisi lain
media online adalah media yang di dalamnya terdiri dari gabungan berbagai elemen. Itu artinya terdapat
konvergensi media di dalamnya: beberapa media dijadikan satu (Lievrouw, 2011). New media
merupakan media yang menggunakan intemet, media online berbasis teknologi, berkarakter fleksibel,
berpotensi interaktif daf§hpat berfungsi secara privat maupun secara publik (Mondry, 2008: 13).

Media baru secara digital adalah media yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan
berbagai jenis gambar yang disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan berbasis
kabel optic broadband, satelit dan sistem gelombang mikro (Flew, 2008). Ciri-ciri utama internet
sebagai media adalah: (1) Teknologi berbasis computer; (2) Karakteristiknya hibrida, tidak berdedikasi,
fleksibel; (3) Potensi interaktif: (4) Fungsi publik dan privat; (5) Peraturan yang tidak ketat; (6)
Kesaling-terhubungan; (7) Ada dimana-mana/tidak tergantung lokasi; (8) Dapat diakses individu
sebagai komunikator; (9) Media komunikasi massa dafE§ibadi.

Secara sederhana media baru adalah media yang terbentuk dari interaksi antara manusia dengan
komputer dan smartphone dan internet secara khusus. Termasuk di dalamnya adalah web, blog, online
social network, online forum dan lain-lain yang menggunakan komputer sebagai medianya. New media
adalah sebuah media yang memfasilitasi interaksi antara pengirim dan penerima (Danaher dan Davis,
2003).

Dalam hal ini teknologi komunikasi baru sangat terkait dengan tiga hal berikut, yaitu interactivity,
de-massification, dan asynchronous. Interactivity dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan untuk
berbicara balik atau interaksi menggunakan sistem teknologi komunikasi baru. Metode yang lebih
interaktif seperti ini membuat penggunanya dapat melakukan kegiatan komunikasi dengan lebih efektif
dan B optimal (Junaedi, 2011).

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan
belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif
(Hamzah, Nina Lam§&hggo, 2011).

Hamalik (2013) mengemukakan pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap mahasiswa.
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Media pembelajaran menurut Munadi (2013) adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belf&ir yang kondusif di
mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Pembelajaran adalah
suatu usaha untuk membuat mahasiswa belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan mahasiswa.
Dengan kata lain, pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan
belajgy.

Penggunaan smartphone dan laptop dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa (Anggrawan, 2019). Pangondian, R. A., Santosa, P. I., & Nugroho, E. (2019) menyatakan
banyak kelebihan penggunaan teknologi informasi danf§E§munikasi dalam pelaksanaan pembelajaran
daring diantaranya adalah tidak terikat ruang dan waktu. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa
banyak pelajar yang menggunakan laptop dan smartphone dalam pembelajaran. Kemampuan laptop
dan telepon pintar untuk mengakses internet memungkinkan mahasiswa untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan dalam bentuk konferensi video maupun yang dilaksanakan dalam
kelas-kelas online menggunakan layanan aplikasi-aplikasi pembelajaran yang tersedia secara online
(Kay & Lauricella dalam Firman & #ri, 2020).

Pembelajaran daring dengan menggunakan zoom cloud meeting memiliki kelebihan dapat
berinteraksi langsung antara mahasiswa dan dosen serta bahan ajar tetapi memiliki kelemahan boros
kuot§lilan kurang efektif apabila lebih dari 20 peserta didik (Naserly, M. K.,2020).

Pembelajaran daring juga memiliki kelebihan mampu menumbuhkan kemandirian belajar (self
regulated learning). Penggunaan aplikasi online mampu meningkatkan kemandiri belajar (Oknisih, N,
& Suyoto, S., 2019). Kuo et al., (2014) menyatakan bahwa pembelajaran daring lebih bersifat berpusat
pada mahasiswa yang menyebabkan mereka mampu memunculkan tanggung jawab dan otonomi dalam
belajar (learning autuonomy). Belajar secara daring menuntut mahasiswa mempersiapkan sendiri
pembelajarannya, mengevaluasi, mengatur dan secara simultan mempertahankan motiviasi dalam
belajar (Sun, 2014; Aina, M., 2016). Sobron, A. N., & Bayu, R. (2019) menyatakan bahwa pembelajaran
daring dapat meningkatkarfhinat mahasiswa.

Media pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
menunjang pembelajaran daring, seperti media (platform) Google Clasroom, Edmodo, Zenius, Zoom
Meeting, Teams dan lain-lain. Media (platform) tersebut dijadikan sebagai sarana dosen untuk
menjalankan proses pembelajaran pengganti tatap muka di kelas. Kecanggihan teknologi komunikasi
tersebut menjadi media yang optimal dalam penyampaian materi/konsep, tugas berkala, ujian semester,
bahkgh dalam penyelesaian tugas akhir (Mushfi, 2019).

Daring memiliki tiga fungsi dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas (Siahaan, 2003) yakni:
suplemen, komplemen, dan substitusi. Berfungsi sebagai suplemen (tambahan), apabila mahasiswa
memiliki kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi daring atau tidak. Dalam hal ini, tidak
ada kewajiban bagi mahasiswa untuk mengakses materi daring. Sekalipun sifatnya optional, mahasiswa
yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan. Dikatakan
berfungsi sebagai komplemen (pelengkap) apabila materi daring diprogramkan untuk melengkapi
matdf) pembelajaran yang diterima siswa di dalam kelas.

Menurut Ghirardini (2011) pendekatan daring dapat menggabungkan berbagai jenis komponen
daring, termasuk daring content, interaktif e-lesson, simulasi elektronik, job aids. Daring content
(sumber sederhana belajar) adalah sumber daya non-interaktif seperti dokumen, Power Point presentasi,
video atau file audio. Bahan-bahan ini non-interaktif dalam arti bahwa mahasiswa hanya dapat
membaca atau menonton konten tanpa melakukan tindakan lain. Sumber daya ini dapat dengan cepat
dikembangkan dan, ketika mereka cocok dengan yang ditetapkan tujuan belajar dan dirancang dalam
cara yang terstruktur, sumber daya pembelajaran ini dapat menjadi berharga meskipun mereka tidak
memberikan interaktivitas apapun.

Perff®lajaran melalui daring karena lebih efektif dalam menghindari penyebaran virus corona
dimana dalam perkembangannya, wabah penyakit COVID-19 yang pertama kali terjadi di Wuhan,
China pada Desember 2019, hingga April 2020 telah menyebar hingga ke 210 negara, dengan
karakterististik penyebarannya yang sangat cepat diantara manusia, ditambah dengan mobilitas manusia
yang sangat tinggi dan lintas batas negara, menjadikan virus ini menjadi lebih berbahaya.
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METODE PENELITIAN

Perff}ian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) atau kajian studi kepustakaan,
dengan melakukan identifikasi, evaluasi dan interpretasi terhadap semua hasil penelitian yang relevan
terkait pertanyaan pgEBlitian tertentu, topik tertentu, atau fenomena yang menjadi perhatian
(Kitchenham, 2004). Systematic review merupakan studi sekunder (secondary study), yang sangat
bermanfaat untuk melakukan sintesis dari berbagai hasil penelitian yang relevan, sehingga fakta yang
disaj§Ziin kepada penentu kebijakan menjadi lebih komprehensif dan berimbang.

Sementara itu, pendekatan kualitatif dalam systematic review digunakan untuk mensintesis
(merangkum) hasil-hasil penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode mensintesis hasil-hasil
penelitian kualitatif ini disebut dengan “meta sintesis”. vaitu teknik melakukan integrasi data untuk
mendapatkan teori maupun konsep baru atau tingkatan pemahaman yang lebih mendalam dan
menyeluruh (Perry & Hammond, 2002).

Dalam m@fkukan meta-sintesis pada penelitian ini digunakan pendekatan metaagregasi (meta-
aggregation). Pada metaagregasi, sintesis bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitfh (review
guestion) dengan cara merangkum berbagai hasil penelitian (summarizing) (Lewin, 2008). Pada meta-
agregasi topik penelitian dielaborasi menjadi tema-tema tertentu untuk menghasilkan kerangka analisis
(conceptual framework). Kemudian, dalam tema-tema tertentu tersebut dilakukan pencarian artikel
hasil penelitian yang relevan dan dibandingkan dan dirangkum antar yang satu dengan yang lainnya.
Pada pendekatan meta-agregasi, hasil sintesis merupakan “agregat™ dari berbagai hasil penelitian sesuai
dengan tema yang relevan. (Francis & Baldesari, 2006).

HASIL PENELITIAN

Media daring (online) sebagai media pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam
penyebaran informasi pengetahuan melalui berbagai platform yang dimilikinya seperti Facebook,
Instagram, Youtube, Zoom, Google meet, Google Classroom, Whatsapp dan sederet platform lainnya
yang memiliki kelebihan dalam setiap fungsinya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan para
pemakainya.

Berdasarkan hasil penelitian Sadikin dkk (2020) diketahui mahasiswa merasa lebih nyaman dalam
mengemukakan gagasan dan pertanyaan dalam pembelajaran daring. Mengikuti pembelajaran dari
rumah membuat mereka tidak merasakan tekanan psikologis dari teman sebaya yang biasa mereka
alami ketika mengikuti pembelajaran tatap muka. Ketidakhadiran dosen secara langsung atau fisik juga
menyebabkan mahasiswa merasa tidak canggung dalam mengutarakan gagasan.

Ketiadaan penghambat fisik serta batasan ruang dan waktu menyebabkan peserta didik lebih
nyaman dalam berkomunikasi (Sun et a/l., 2008). Lebih lanjut, pembelajaran secara daring
menghilangkan rasa canggung yang pada akhirnya membuat mahasiswa menjadi berani berekpresi
dalam bertanya dan mengutarakan ide secara bebas. Pembelajaran daring juga memiliki kelebihan
mampu menumbuhkan kemandirian belajar (self regulated learning).

Penggunaan aplikasi online mampu meningkatkan kemandirian belajar (Oknisih, N., & Suyoto, S.,
2019). Kuo et al., (2014) menyatakan bahwa pembelajaran daring lebih bersifat berpusat pada siswa
yang menyebabkan mereka mampu memunculkan tanggung jawab dan otonomi dalam belajar (learning
autuonomy). Belajar secara daring menuntut mahasiswa mempersiapkan sendiri pembelajarannya,
mengevaluasi, mengatur dan secara simultan mempertahankan motiviasi dalam belajar (Sun, 2014;
Aina, M.,2016).

Sobron, A. N., & Bayu, R. (2019) menyatakan pembelajaran daring dapat meningkatkan minat
peserta didik. Pembelajaran daring memiliki tantangan khusus. Lokasi mahasiswa dan dosen yang
terpisah menyebabkan dosen tidak dapat mengawasi secara langsung kegiatan mahasiswa selangfiproses
pembelajaran. Walaupun demikian proses pembelajaran harus terus berlangsung pada saat pandemi
COVID-19 ini, dan kebijakan new normal serta kebijakan pemerintah terhadap pendidikan secara
online atau daring tetap dilaksanakan agar generasi emas tidak ketinggalan pengetahuan dalam belajar
dan tetap melakulgf) pembelajaran demi kemajuan generasi penerus sebagai tunas kemajuan bangsa di
masa mendatang. Oleh karenanya tenaga pendidik harus dapat membekali mahasiswa mereka dengan
pendidikan dan keterampilan yang kompeten dan kompleks artinya diharapkan harus mempunyai
keterampilarferpikir kritis, konstruktif, runut dan juga berkarakter (Irwanto, 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Istikomah, dkk (2017), Karim, dkk (2016) dan
penelitian Novita, dkk (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran online dapat meningkatkan
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pemahaman peserta didik y@lg terdapat di berbagai jenjang sekolah dan berbagai materi. Diperkuat
dengan hasil penelitian dari Sulisworo, dkk (2017), Ibrahim, dkk (2014), Aviva, dkk (2019), Wantara,
dkk (2014) dan Syarif, dkk (2012) yang menyatakan bahwa pembelajaran online dapat meningkatkan
motivasi belajarfffiswa dan akan meningkatkan pemahaman peserta didik.

Hanya saja tidak ada jaminan bahwa mahasiswa sunguh-sungguh dalam mendengarkan ulasan dari
dosen. Szpunar, Moulton, & Schacter, (2013) melaporkan dalam penelitiannya bahwa mahasiswa
menghayal lebih sering pada perkuliahan daring dib#Jdingkan ketika kuliah tatap muka. Selain itu
berdasarkan hasil penelitian Argaheni (2020) diketahui pembelajaran daring memiliki beberapa dampak
terhadap mahasiswa yaitu pembelajaran daring masih membingungkan mahasiswa; mahasiswa menjadi
pasif, kurang kreatif dan produktif; penumpukan informasi/konsep pada mahasiswa kurang bermanfaat;
mahasiswa mengalami stress; serta peningkatan kemampuan literasi bahasa mahasiswa.

Hal ini dapat menjadi evaluasi agar pembelajaran daring dapat diujffflyakan diterima dengan baik
oleh mahasiswa tanpa mengurangi esensi pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu disarankan
pembelajaran daring sebaiknya diselenggarakan dalam waktu tidak lama mengingat mahasiswa sulit
mempertahankan konsentrasinya apabila perkuliahan daring dilaksanakan lebih dari satu jam
(Khan.,2012).

Beberapa hasil penelitian juga melaporkan bahwa tidak sedikit mahasiwa kesulitan dalam
memahami materi perkuliahan yang diberikan secara daring. Bahan ajar biasa disampaikan dalam
bentuk bacaan yang tidak mudah dipahami secara menyeluruh oleh mahasiswa (Sadikin, A., & Hakim,
N., 2019). Mereka berasumsi bahwa materi dan tugas tidak cukup karena perlu penjelasan secara
langsung oleh dosen. Garrison & Cleveland-Innes (2005) dan Swan (2002) melaporkan bahwa kelas
yang dosennya sering masuk dan memberikan penjelasan memberikan pembelajaran lebih baik
dibandingkan kelas yang d@Ejnya jarang masuk kelas dan memberikan penjelasan.

Pembelajaran daring juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya adalah ketersediaan
jaringan internet. Beberapa mahasiswa mengaku kesulitan untuk mengikuti pembelajaran online karena
tidak semua wilayah mendapatkan jaringan internet dengan akses lancar (Hasanah dkk, 2020). Hal
tersebut membuat mereka kesulitan ketika akan mengumpulkan tugas. Selain tantangan mengenai
layanan internet, tantangan lainnya adalah kendala biaya. Untuk mengikuti pembelajaran online, para
siswa harus mengeluarkan biaya lebih untuk membeli kuota internet. Apalagi ketika pembelajaran
dilakukan melalui video conference akan menglf§iskan kuota internet sangat banyak. Berdasarkan
informasi dari Din (dalam CNNIndonesia, 2020), konsumsi data untuk video conference menggunakan
aplikasi zoom @Egan kualitas video 720P selama satu jam menghabiskan data sebesar 540 MB.

Di masa pandemi COVID-19 saat ini dengan pembelajaraffj secara daring setidaknya dapat
memutus mata rantai penyebaran COVID-19 di Perguruan Tinggi. Wabah ini menyerang sistem imun
dan pemapasan manusia (Rothan & Byrareddy, 2020) sehingga pencegahan nya dilakukan dengan
menghindari interaksi langsung orang yang terinfeksi dengan orang-orang yang beresiko terpapar virus
corona ini (Caley, Philp, & McCracken, 2008). Mengatur jarak dan kontak fisik yang berpeluang
menyebarkan virus disebut social distancing (Bell et al., 2006).

Mengaplikasikan media onlE#§ sebagai sarana belajar baru juga dapat difungsikan sebagai sarana
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran daring membuat siswa menjadi lebih mandiri, karena
lebih menekankan pada student centered. Mereka lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan ide-
idenya. Serta pemerintah juga telah menyediakan beberapa platform yang dapat digunakan mahasiswa
untuk belajar (Handarini, 2020).

Sesuai dengan hasil penelitian [rwanto (2020), pembelajaran daring dapat membuat mahasiswa
belajar mandiri dan motivasinya meningkat. Namun, ada kelemahan pembelajaran daring mahasiswa
tidak terawasi dengan baik selama proses pembelajaran daring, lemah sinyal intemet dan mahalnya
biaya kuato menjadi tantangan tersendiri pembelajaran daring. Akan tetapi pembelajaran daring dapat
men@flin penyebaran COVID-19 di perguruan tinggi.

Pelaksanaan pembelajaran daring berjalan dengan lancar, namun dirasakan sebagian besar dosen
dan mahasiswa kurang ideal dibandingkan pembelajaran tatap muka secara konvensional. Komunikasi
terjalin kurang lancar menyebabkan materi menjadi sulit dipahami terutama mata kuliah praktikum.
Hasil belajar mahasiswa dengan pembelajaran daring bervariasi, mulai dari kurang memuaskan, cukup
hingga baik. kendala yang dihadapi mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran daring adalah:
ketersediaan kuota internet, jaringan yang terkadang tidak stabil, dan alat penunjang (Gawai dan
Laptop).
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Pembelajaran daring dinilai efektif jika diterapkan pada masa pandemi COVID-19 karena
(Akaitan dengan protokol kesehatan, Dari hasil penelitian Irwanto (2020) juga diketahui diperlukannya
model pembelajaran daring yang lebih variatif sebagai alternatif yang dapat digunakan dimasa
mendatang agar pembelajaran tetap menarik sehingga tujuan dari pendidikan secara umum dapat
tercapai. Meskipun pada saatnya nanti situasi Pandemi COVID-19 telah berakhir. Metode dapat
digunakan khususnya untuk siswa yang sudah bekerja dan memiiki kendala bila harus belajar tatap
muka di kampus.

KESIMPULAN

Pembelajaran secara daring merupakan salah satu solusi yang dapat diterapkan sebagai social
distancing guna mencegah mata rantai penyebaran wabah COVID-19. Melalui pembelajaran secara
daring, maka pembelajaran dapat dilakukan dengan jarak jauh atau pembelajaran yang dilakukan
peserta didik di manapun dan kapanpun saat dibutuhkan, sehingga dapat menghindari kerumunan yang
dianggap sebagai salah satu cara untuk menerapkan social distancing.

Pembelajaran secara daring membutuhkan sarana dan prasarana pendukung yang memadal, seperti
laptop, komputer, smartphone dan jaringan internet yang stabil. Bagi siswa yang tidak memiliki laptop
atau komputer, dapat menggunakan smartphone. Pembelajaran secara daring membuat siswa menjadi
lebih mandiri, mereka lebih berani untuk mengemukakan pendapat dan ide-idenya karena merasa tidak
ada tekanan dan merasa nyaman berada ditempat yang diinginkan.
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